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MOTTO 

 وَأَحلَّ الُله البيعَ وَحرَّمَ الرِّبا

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

(QS Al-Baqarah : 275) 
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ABSTRAK 

 

 Mudharabah merupakan salah satu wahana utama bagi perbankan syariah, 

termasuk BMT, untuk memfasilitasi dana masyarakat yang terserak dalam jumlah 

besar dan untuk menyediakan berbagai fasilitas, antara lain adalah penghimpunan dana 

dan fasilitas pembiayaan bagi masyarakat yang ingin berwirausaha. Mudharabah 

dalam perspektif fikih muamalah merupakan salah satu dari bentuk kerjasama tolong 

menolong yang bersifat amanah, tolong menolong dan saling membantu antar sesama 

manusia. Hal ini dikarenakan mudharabah merupakan akad di mana pemilik modal 

(shahibul maal) yang tidak pandai dalam mengelola uang bekerjasama dengan 

seseorang yang terampil dalam mengelola dan memproduktifkan modal itu 

(mudharib). BMT Haniva, sebagai lembaga keuangan syariah tidak menutup 

kemungkinan terdapat ketidaksesuaian dalam melakukan kegiatan penghimpunan 

dana menggunakan prinsip mudharabah. Sehingga perlu diteliti bagaimana 

pelaksanaan akad mudharabah pada produk simpanan di BMT Haniva? Dan 

bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap pelaksanaan simpanan mudharabah di BMT 

Haniva ini? 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dari dokumen BMT, 

sedangkan teknik analisisnya deskriptif analitis. Deskriptif dimaksudkan untuk 

menggambarkan obyek penelitian apa adanya secara proporsional. Sedangkan maksud 

analitis adalah berfikir tajam dan mendalam dengan berusaha menemukan kelemahan 

atau kekurangannya. 

 Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam operasionalnya, BMT Haniva 

menghimpun dana untuk diinvestasikan dalam bentuk simpanan  dengan sistem bagi 

hasil  mudharabah. Keuntungan akan diberikan kepada  nasabah  (penabung  atau  

shahibul  maal)  setiap  bulannya  ke  rekening masing-masing. Nisbah yang ditentukan 

diawal perjanjian tergantung dari perjanjian yang disepakati, dengan keuntungan yang 

didapat dari usaha yang dikelola oleh BMT atau dari hasil pembiayaan terhadap 

masyarakat dan UKM yang bekerjasama dengan BMT Haniva. 

 

 

 

KATA KUNCI: Mudharabah, Fikih Muamalah, Penghinpunan Dana, Simpanan, 

Hukum Islam 
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ABSTRACT 

Mudharaba is a part of sharia banking including BMT, it facilitate the various 

needs of the community in finance and provides many other facilities such as fund 

raising and financing for the people who want to be an entrepeneur. Mudharabah in 

the fiqh muamalah perspective is a kind of cooperation which use the principle of trust 

(amanah) and help each other. It’s because mudharabah is an agreement and 

cooperation between the capitalist (owner of the asset/ shahibul maal) who can not 

manage his money capital and someone who’s productive and capable of managing it 

(mudharib). BMT Haniva as a sharia financial institution does not rule out the 

possibility of fund raising. This research analyze the implementation of mudharaba 

agreement on the BMT Haniva deposit product. It also analyze the islamic law 

perspective of the implementaion of mudharaba deposit in BMT Haniva. 

This research type is a field research which uses interview & BMT banking 

documents as data collection method and it also analyzed by descriptive analysis 

method. The word descriptive means it aims to illustrate the object of research clearly 

and proportional. Meanwhile analysis is an in depth thinking about the lack of some 

activities. 

The result of this research is, operationally BMT Haniva raise the funds to 

invest it as deposito. BMT also run businesses and membiayai some small and middle 

industries to get profit. They use mudharaba system to share the profit, client (shahibul 

maal) will get the profit monthly. Profit sharing will be done based on the specified 

ratio (nisbah) which determined in the agreement. 

Keywords: Mudharaba, Fiqh Muamalah, fund raising, deposito, islamic law. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

ت َغحفِرهََُُّّإِن َّ نُهَُّوَنَسح تَعِي ح دََّللِ هَِّنََحمَدُهَُّوَنَسح مح دََِّّالْحَ َّيَ هح َّسَيِّئَاتَِّأعَحمَالنَِا،َّمَنح َّشُرُوحرَِّأنَ حفُسِنَاَّوَمِنح لِلحََّّهَِّوَنَ عُوذَُّبِالِلهَّمِنح َّيُضح هَدََُّّهَُّالُلهَّفَلَاَّمُضِل َّلَهَُّوَمَنح فَلَاَّهَادِيََّلَهُ.أَشح

دًاَّعَبحدُهَُّوََّ هَدَُّأَن َّمَُُم  دَهَُّلَاَّشَريِحكََّلَهَُّوَأَشح َّلَاَّإِلَهََّإِلا َّالُلهَّوَحح لُهُ.َّالَل هُم َّصَلَِّّعَلَىأَنح َّالدِّيحنَّمَُُم دٍَّوَعَََّّسَيِّدِناَرَسُوح َّيَ وحِِ ََ سَانٍَّإِ َّبِِِحح ََّبَِعَهُمح بِهَِّوَمَنح حْ  .لَ َّللِهَِّوَصَ
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REPUBLIK INDONESIA 
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Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Hammah U U 

 

Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ ي      fathah dan ya Ai A dan i 

...َ و      fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 

ئلِ fa’ala-  فَعَلَ   su’ila - س 
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كِرَ   żukira- ذ 

ھَب  yażhabu -يَذ 

ئلِ  su’ila - س 

ل  haula- ھَو 

 

  

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya a̅ a dan garis di atas ... ا َ... ىَ 

 kasrah dan ya I̅ i dan garis di atas ...يِ  

 dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ...  و  

Contoh: 

 qa̅la - قالََ 

 rama̅ - رَمىَ 

لَ   qi̅la - قِي 

ل    yaqu̅lu- يَق و 

 

Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah ‘t’. 

Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunkan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

فالَ   ضَة  الأ َط   rauḍah al-aṭfa̅l -   رَو 

     - rauḍatul aṭfa̅l 

نَوّ رََة   نَة  الم   al-Madi̅nah al-Munawwarah -   المَدِي 

     - al-Madi̅natul-Munawwarah 
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 Ṭalḥah -    طَل حَة  

Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut  

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

نَا  rabbana̅ - ربَّ

ل  nazzala - نَزَّ

 al-birr - البِرّ 

 al-ḥajj - الحَجّ 

مَ   nu’’ima - ن عِّ

Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu-الرَّ

يِّد    as -sayyidu-لسَّ

س    as-syamsu -الشَّم 

 al-qalamu  -القَلمَ  

ع    al-badi̅’u -البَدِي 

 al-jala̅lu -الجَلاَل  

Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh: 
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نَ  و  ذ   ta’khużu̅na - تَأ خ 

ءۥ  ’an-nau -  النَّو 

ئ    syai’un-  شًي 

 inna -  إنَِّ 

ت    umirtu -  أ مِر 

 akala -  أَكَلَ 

Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَ  ازِقِي  ر  الرَّ  وَإنَِّ اللهَ لَه وَ خَي 
Wa innalla̅ha lahuwa khair ar-ra̅ziqi̅n 

Wa innalla̅ha lahuwa khairurra̅ziqi̅n 

زَانَ  لَ وَال مِي  ف وا ال كَي   وَأَو 
Fa auf al-kaila wa al-mi̅za̅n 

Fa auf al-kaila wal mi̅za̅n 

م   رَاھِي  لۥإب   ال خَلِي 
Ibra̅hi̅m al-Khali̅lu 

Ibra̅hi̅mul-Khali̅l 

سَاھاَ  رَاھاَ وَم ر  مِ اللهِ مَج   Bismilla̅hi majreha̅ wa mursa̅ha̅ بِس 

تِ مَنِ  وَللهِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ ال بَي 

هِ سَبِي لاً  تَطَاعَ إلَِي   اس 

 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijju al-baiti manistaṭa̅’a ilaihi 

sabi̅la̅ 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijjul-baiti manistaṭa̅’a ilaihi 

sabi̅la̅ 

Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل   و  د  إلِاَّ رَس   Wa ma̅ Muhammadun illa̅ rasu̅lun وَمَا م حَمَّ

بَارَكاً  ةَ م  ضِعَ للِنَّاسِ للََّذِى بِبَكَّ تٍ و  لَ بَي   Inna awwala baitin wuḍi’a linna̅si lallażi̅ إنَِّ أَوَّ

bibakkata muba̅rakan 
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ر  رَمَضَانَ  هِ ال ق ر  شَه  زِلَ  فِي   Syahru Ramaḍa̅n al-lażi̅ unzila fi̅h al-Qur’a̅nu ن  آالَّذِى أ ن 

Syahru Ramaḍa̅nal-lażi̅ unzila fi̅hil-Qur’a̅nu 

بيِ نِ آوَلَقَد  رَ   Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuq al-mubi̅n ه  بِالأ ف قِ ال م 

Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuqil-mubi̅ni 

 

نِ  د  للهِ رَبِّ ال عَالَمِي   Alhamdu lilla̅hi rabbil al-‘a̅lami̅n ال حَم 

Alhamdu lilla̅hi rabbilil-‘a̅lami̅n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

يْبٌٌ رِّ
َ
تْحٌ ق

َ
نَ اللهِّ وَف ِّ

صْرٌ م 
َ
 Nasrun minalla̅hi wa fathun qari̅b ن

ٌ
 
يْعا مْرُ جَمِّ

َ
 Lilla̅hi al-amru jami̅’an للهِّ الأ

Lilla̅hil-amru jami̅’an 

 ِّ
ل 

ُ
ك يْمٌٌوَاَلله بِّ يْئٍ عَلِّ

َ
 Walla̅ha bikulli syai’in ‘ali̅m ش

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

  


